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ABSTRAK

Jusmawati. 2018. Gaya Bahasa Sindiran Guru terhadap Siswa dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau.
Skripsi.Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Syafruddin dan pembimbing Il Aliem Babhri.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gaya bahasa sindiran ironi,
sinisme dan sarkasme yang sering digunakan guru terhadap siswa dalam proses
pembelajaran di kelas.

Penelitian ini difokuskan pada tuturan yang diucapkan oleh guru saat
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode dan teknik sebagai upaya
dalam mengumpulkan data. Metode yang digunakan adalah metode simak dengan
teknik simak dan teknik rekam catat dengan menganalisis tuturan yang sesuai
dengan kategori penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 12 tuturan yang termasuk
dalam tuturan gaya bahasa sindiran. Jumlah keseluruhan tuturan tersebut terdiri
dari 7 tuturan majas ironi, 2 tuturan majas sinisme dan 3 tuturan majas sarkasme.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
majas sindiran yang dominan digunakan guru terhadap siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau yaitu
majas ironi yang terbilang halus dalam penggunaannya.

Kata kunci: gaya bahasa sindiran, ironi, sinisme, sarkasme.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa secara umum adalah sistem lambang bunyi ujaran yang
digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Sebagai konsep
umum, bahasa dapat mengacu pada kemampuan kognitif untuk dapat
mempelajari dan menggunakan sistem komunikasi yang kompleks, atau untuk
menjelaskan aturan untuk sekumpulan aturan tersebut. Dengan adanya bahasa
segala sesuatu yang ingin kita utarakan dapat tersampaikan dengan baik.

Bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata. Masing-masing
mempunyai makna, yaitu, hubungan abstrak antara kata sebagai lambang
dengan objek atau konsep yang diwakili kumpulan kata atau kosakata itu. Oleh
ahli bahasa disusun secara alfabetis, atau menurut urutan abjad, disertai
penjelasan artinya dan kemudian dibukukan menjadi sebuah kamus atau
leksikon. Pada waktu kita berbicara atau menulis, kata-kata yang kita ucapkan
atau kita tulis tidak tersusun begitusaja, melainkan mengikuti aturan yang ada.
Untuk mengungkapkan gagasan, pikiran atau perasaan, kita harus memilih
kata-kata yang tepat dan menyusun kata-kata itu sesuai dengan aturan bahasa.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap



dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran,
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru
mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat
mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga
menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.

Pembelajaran dalam kehidupan manuasia sangatlah penting, karena
dengan adanya Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia
serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.

Terkadang kata-kata atau kalimat-kalimat yang ada belum begitu jelas
untuk menyampaikan maksud dan tujuan atau menerangkan sesuatu,
oleh karena itu dipergunakan persamaan, perbandingan serta kata-kata kias
lainnya yang kemudian lebih dikenal dengan majas. Orang sering menganggap
bahwa majas adalah sinonim dari gaya bahasa, namun sebenarnya majas
merupakan bagian dari gaya bahasa.

Gaya bahasa memungkinkan seseorang dapat menilai pribadi, watak,
dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Bila diamati,
gaya secara umum dapat dinyatakan bahwa gaya adalah cara mengungkapkan

diri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian, dan sebagainya.



Dilihat dan segi bahasa, gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa. Gaya
bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak, dan kemampuan
seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya bahasanya,
semakin baik pula penilaian orang terhadapnya; semakin buruk gaya bahasa
seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan padanya.

Secara umum gaya bahasa terdiri atas empat jenis, yang tiap jenisnya
mempunyai beberapa majas turunan yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya
bahasa pertentangan, gaya bahasa penegasan dan gaya bahasa sindiran. Dari
beberapa jenis turunan gaya bahasa tersebut, maka terbagi lagi menjadi
beberapa jenis turunan lagi.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi pelajaran

vang sangat penting di sekolah. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah

agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar

serta dapat menghavati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan

tujuan berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar. Akhadiah dkk.

(1991:1).

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah diharapkan membantu

siswa mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan

gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan

bahasa tersebut dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan

imajinatif yang ada dalam dirinya.

Pendidikan bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
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baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi

terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Penelitian ini berfokus pada gaya bahasa sindiran, sesuai namanya
yaitu majas dengan gaya bahasa sindiran. Sindiran ditujukan untuk
meningkatkan kesan pembaca atau pendengar terhadap sebuah tulisan atau
pembicaraan atau penyampaian seseorang yang tidak langsung menyindir
orang lain.

Gaya bahasa sindiran sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
baik di lingkugan sekolah, keluarga, dan lingkungan sekitar yang biasa orang
yang disindir tidak peka terhadap hal tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti
berfokus pada penggunaan gaya bahasa sindiran yang sering dilontarkan guru
terhadap siswanya dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

Penulis beranggapan bahwa gaya bahasa sindiran sering digunakan
oleh guru terhadap siswa. Penggunaan gaya bahasa sindiran ini agar siswa lebih
fokus pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung, menegur siswa
supaya mendengar, dan hal-hal yang berkaitan dengan teguran yang dilakukan
guru terhadap siswa supaya lebih baik kedepannya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka, peneliti terdorong
untuk menghadirkan sebuah penelitian berjudul Gaya Bahasa Sindiran Guru
terhadap Siswa dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII
SMPN 4 Lilirilau. Hal ini dilatarbelakangi beberapa alasan peneliti mengambil

judul tersebut.



B.

Peneliti memilih untuk menyampaikan sebuah sindiran terhadap siswa
yang diharapkan dapat gaya bahasa sindirin dilatarbelakangi karena guru sering
kali menggunakan gaya bahasa ini dibandingkan gaya bahasa lainnya merubah
perilakunya. Dalam meneliti gaya bahasa sindiran guru terhadap siswa, peneliti
memilih pembelajaran bahasa Indonesia untuk diteliti dikarenakan lebih
menarik dibandingkan dengan pembelajaran lainnya. Dalam penelitian ini,
tempat yang dipilih untuk melakukan penelitian yakni kelas VIII UPTD SPF
SMPN 4 Lilirilau. Peneliti lebih tertarik meneliti di tempat ini karena pernah
melakukan kegiatan Magang 1 dan Magang 2 di tempat yang sama sehingga
peneliti telah banyak sedikitnya mengetahui kondisi dan situasi guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, yang menjadi bentuk

permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah gaya bahasa sindiran ironi yang digunakan guru terhadap
siswa kelas VII1 UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau?

2. Bagaimanakah gaya bahasa sindiran sinisme yang digunakan guru terhadap
siswa kelas VII1 UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau?

3. Bagaimanakah gaya bahasa sindiran sarkasme yang digunakan guru

terhadap siswa kelas VIII UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah



1. Untuk mengetahui gaya bahasa sindiran ironi yang digunakan guru terhadap
siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII UPTD SPF
SMPN 4 Lilirilau.

2. Untuk mengetahui gaya bahasa sindiran ironi yang digunakan guru terhadap
siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII UPTD SPF
SMPN 4 Lilirilau.

3. Untuk mengetahui gaya bahasa sindiran ironi yang digunakan guru terhadap
siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII UPTD SPF
SMPN 4 Lilirilau.

Manfaat Penelitian
Suatu penelitian dilakukan untuk mendapatkan manfaat. Perumusan
mengenai manfaat penelitian sering diperlukan dan hal itu dikaitkan dengan hal
yang bersifat praktis. Dimaksudkan agar penelitian mendapatkan sumbangan
ke arah pengembangan ilmu dan ikut memberikan pemecahan masalah yang
bersifat praktis (Edi Subroto, 2007: 98). Adapun manfaat teoritis dan praktis
yang dapat diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan mengenai teori gaya bahsa sindiran.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis mengenai
pengembangan gaya bahasa (khusushya gaya bahasa sinisme) dan dapat
menjadi bahan informasi bagi mahasiswa lainnya yang ingin mengadakan

penelitian yang judul relevan dengan judul penelitian ini. Bagi guru, penelitian



ini memberikan masukan tentang penggunaan gaya bahasa dalam pembelajaran
sehingga dapat meninjau kembali gaya bahasa yang digunakan guru. Selain
itu, menjadi rujukan dalam membangun interaksi dengan siswa untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan menambah pengetahuan serta
pemahaman tentang bentuk-bentuk pilihan bahasa yang menunjukkan domi-

nasi guru terhadap siswa dalam interaksi pembelajaran



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

Teori sesungguhnya merupakan landasan sebuah penelitian. Oleh
karena itu, keberhasilan sebuah penelitian bergantung pada teori-teori yang
mendasarinya. Teori-teori pendukung dalam penelitian ini bersumber dari
berbagai referensi pustaka yang sangat erat kaitannya dengan masalah yang
dibahas oleh peneliti.
1. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah suatu penelitian yang dilakukan
sebelumnya yang pernah duguat dan dianggap cukup relevan/mempunyai
keterkaitan dengan judul dan topik yang akan diteliti yang berguna untuk
menghindari terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan
yang sama. Penelitian relevan dalam penelitian juga bermakna berbagai
referensi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Siti Novia dengan judul
penelitian “Karakteristik Bahasa Guru dalam Interaksi Belajar-Mengajar
Bahasa Indonesia di SMA Islam Al-Falah Aceh Besar”. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kalimat
yang mendominasi bahasa guru ketika berinteraksi dengan siswa di kelas
adalah kalimat berita, (2) kalimat tanya yang digunakan guru dalam interaksi

belajar-mengajar bahasa Indonesia didominasi oleh kalimat tanya biasa (3)


http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&id=33426
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http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&id=33426

kalimat imperatif yang sering digunakan guru dalam interaksi belajar-
mengajar bahasa Indonesia adalah kalimat imperatif biasa.

Selanjutnya, Jurnal Penelitian Pendidikan Insani yang diterbitkan oleh
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar, volume 11, nomor 2,
Desember 2010, him.82-89.Penelitian ini berjudul “Gaya Bahasa Guru dalam
Interaksi Pembelajaran”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk gaya
bahasa yang digunakan guru dalam interaksi pembelajaran meliputi: (1)
sinisme, (2) hiperbola, (3) sarkasme, dan (4) eufemisme mendominasi siswa
dalam interaksi pembelajaran.

Penelitian relevan yang ketiga yakni penelitian Nuraeni Fajar
Solekhati tahun 2015 yang berjudul “Pemakaian Gaya Bahasa Sindiranpada
Acara “Sentilan Sentilun” di Televisi. Hasil penelitian menunjukkan:
pertama, pemakaian gaya bahasa sindiran berdasarkan jenisnya meliputi
satire, sarkasme, sinisme, ironi, dan inuendo. Kedua, makna gaya bahasa
sindiran berupa jenis, dan sebab perubahan makna. Jenis makna meliputi
makna primer, dan sekunder. Makna sekunderterdiri atas makna figuratif,
konotatif, gramatikal, sedangkan sebab perubahan makna meliputi
perkembangan sosial budaya, perbedaan bidang pemakaian, asosiasi,
penyingkatan, proses gramatikal, pengembangan istilah.Ketiga, fungsi bahasa
meliputi personal, interpersonal, referensial, imajinatif, dan metalinguistik.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu, perbedaan dan persamaan
penelitian relevan pertama dengan penelitian ini karena sama-sama

mengangkat guru dalam kelas sebagai objek kajiannya, namun bedanya
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penelitian terdahulu mengkaji karakteristik bahasa guru sedangkan penelitian
ini mengkaji gaya bahasa sindiran guru terhadap siswa. Penelitian relevan
kedua memiliki persamaan dengan penelitian karena kedua-duanya
membahas mengenai gayabahasa guru dalam pemebelajaran. Namun
perbedaannya terletak pada penelitian terdahulu meneliti secara keseluruhan
gaya bahasa yang digunakan, sedangkan pada penelitian ini memfokuskan
pada gaya bahasa sindiran. Penelitian ketiga dianggap relevan dengan
penelitian ini karena kajian penelitiannya sama-sama gaya bahasa sindiran.
Namun perbeadaannya terletak pada objek kajian, penelitian terdahulu
mengangkat acara di tv sebagai kajiannya. Sedangkan pada penelitian ini
mengangkat guru sebagai objek kajian.
2. Pembelajaran

Secara umum pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta
didik atau siswa dengan pendidik atau guru dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar
informasi. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemabhiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik.

Proses pembelajaran pada awalnya mengharuskan guru untuk
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan
dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang

ekonominya, dan lain sebagainya. kesiapan guru untuk mengenal



karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama yang sangat
penting dalam penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya
pelaksanaan pembelajaran.

Dengan kata lain, definisi pembelajaran adalah proses untuk

membantu  peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Atau

mudahnya usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, vaitu

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana

perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam

waktu tertentu dan karena adanya usaha.

Syaiful Sagala (61: 2009) menyatakan bahwa pembelajaran adalah
“membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak guru
sebagai pendidik., sedangkan belajar oleh peserta didik.

3. Gaya Bahasa
a. Pengertian Gaya Bahasa
Kamus Besar Bahasa Indonesia, gaya bahasa adalah (1)
pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau
menulis; (2) pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek
tertentu; (3) keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra; (4)
cara khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulis atau

lisan



Albertine (2005: 51) mengemukakan, gaya bahasa adalah bahasa
yang bermula dari bahasa yang biasa digunakan dalam gaya tradisional
dan literal untuk menjelaskan orang atau objek. Dengan menggunakan
gaya bahasa, pemaparan imajinatif menjadi lebih segar dan berkesan. Gaya
bahasa mencakup: arti kata, citra, perumpamaan, serta simbol dan alegori.
Arti kata mencakup, antara lain: arti denotatif dan konotatif, alusi, parody
dan sebagainya; sedangkan perumpamaan mencakup, antara lain: simile,
metafora dan personifikasi.

Menurut Keraf (2006: 113) pengertiaan gaya atau khususnya gaya
bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style. Kata style itu sendiri
berasal dari kata Latin stilus yang berarti semacam alat untuk menulis
pada lempengan lilin. Gaya bahasa adalah cara pengungkapan pikiran
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa kepribadian penulis
atau pemakai bahasa. Sama halnya dengan Keraf, dalam memberikan
pengertian terhadap gaya bahasa.

Aminuddin (1995: 5) mengemukakan bahwa style atau gaya
bahasa merupakan cara yang digunakan oleh pengarang dalam
memeparkan gagasannya sesuai dengan tujuan dan efek yang ingin
dicapai.

Guntur Tarigan (2009) mengemukakan bahwa gaya bahasa
merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam
berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyimak

atau pembaca. Bila dilihat dari fungsi bahasa, penggunaan gaya



bahasa termasuk ke dalam fungsi puitik, yaitu menjadikan pesan lebih
berbobot.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya
bahasa merupakan bahasa yang diberi gaya dengan menggunakan ragam
bahasa yang khas dan dapat diidentifikasi melalui pemakaian bahasa yang
menyimpang dari penggunaan bahasa sehari-hari atau yang lebih dikenal
sebagai bahasa khas dalam wacana sastra.

b. Jenis-jenis Gaya Bahasa

Gaya bahasa dapat ditinjau dari berbagai macam sudut pandang. Oleh
karena itu, diperoleh kata kesepakatan mengenai suatu pembagian dengan
bersifat menyeluruh dan dapat diterima oleh semua pihak. Berikut klasifikasi
gaya bahasa.

1) Gaya bahasa perbandingan

Gaya bahasa perbandingan umumnya digunakan untuk

membandingkan suatu benda atau suatu kondisi dengan benda
lain agar diperoleh suatu kesan tertentu. Gaya bahasa
perbandingan terbagi menjadi beberapa jenis, yakni:

i) Tautologi
a) Perumpamaan

b) Metafora

J) Perifrasis

k) Antisipasi
c) Personifikasi (prolepsis)
d) Depersonifikasi 1) Koreksio
€) Alegori (epanortosis)
f) Alusio
_ m)Antropomorfis
g) Antitesis

me
h) Pleonasme



n) Sinestesia

0) Antonomasia
p) Aptronim

q) Metonimia
r) Asosiasi

s) Hipokorisme

t) Tropen



2) Gaya bahasa pertentangan

Gaya bahasa pertentangan adalah kata-kata berkias yang
menyatakan pertentangan dengan yang dimaksudkan
sebenarnya oleh pembicara atau penulis dengan maksud
untuk memperhebat atau meningkatkan kesan dan
pengaruhnya kepada pembaca atau pendengar. Gaya
bahasa pertentangan terbagi menjadi beberapa jenis,
yakni hiperbola, litotes, ironi, paradoks, oksimoron,
antithesis, kontradiksi interminus, dan anakronisme.

3) Gaya bahasa penegasan

Gaya bahasa penegasan adalah gaya bahasa kiasan yang
menyatakan sebuah penegasan untuk meningkatkan
kesan dan pengaruhnya terhadap pembaca. Gaya bahasa
penegasan terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya:
a) Alusio
b) Antithesis
¢) Antiklimaks
d) Klimaks
e) Antonomasia
f) Asyndeton
g) Polisindeton
h) Ellipsis dan beberapa jenis lainnya.

4) Gaya bahasa sindiran



Gaya bahasa sindiran adalah majas atau gaya bahasa yang
mengungkapkan sebuah sindiran terhadap
seseorang/sesuatu. Penggunaan majas sindiran ini
bertujuan untuk meningkatkan makna dan kesannya
terhadap seseorang yang membaca atau mendengar.Gaya
bahasa sindiran terbagi menjadi 3 (tiga) jenis yakni:

a) lroni
b) Sinisme
c) sarkasme
4. Gaya Bahasa Sindiran
a. Pengertian gaya bahasa sindiran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian dari
majas adalah pemanfaatan kekayaan bahasa, pemakaian ragam tertentu
untuk memperoleh efek-efek tertentu yang membuat sebuah karya sastra
semakin hidup, keseluruhan ciri bahasa sekelompok penulis sastra dan
cara khas dalam menyampaikan pikiran dan perasaan, baik secara lisan
maupun tertulis.

Gaya bahasa sindiran adalah majas atau gaya bahasa yang
mengungkapkan  sebuah  sindiran terhadap  seseorang/sesuatu.
Penggunaan majas sindiran ini bertujuan untuk meningkatkan makna
dan kesannya terhadap seseorang yang membaca atau mendengar.

Gaya bahasa sindiran berlaku untuk menyampaikan suatu pesan
yang diharapkan dapat merubah perilaku seseorang.

b. Jenis-jenis gaya bahasa sindiran



1) lroni

Menurut Keraf (2009: 143) ironi merupakan suatu upaya
literer yang efektif karena ia menyampaikan impresi yang
mengandung pengekangan yang besar. Entah dengan sengaja atau
tidak, rangkaian kata-kata yang dipergunakan itu mengingkari
maksud yang sebenarnya. Sebab itu, ironi akan berhasil kalau
pendengar juga sadar akan maksud yang disembunyikan dibalik
rangkaian kata-katanya.

Menurut Waridah (2010: 328) ironi adalah gaya bahasa untuk
menyatakan suatu maksud menggunakan kata-kata yang berlainan
atau bertolak belakang dengan maksud tersebut. Contoh: Rapi
sekalikamarmu sampai-sampai tidak satu pun sudut ruangan yang
tidak tertutupi sampah kertas. Rapi sekaliberarti tempat yang bersih
dan tertata rapi. Berbeda dengan hal yang paling berlawanan yaitu
rapi sekalidengan tidak satu pun sudut ruangan yang tidak tertutupi
sampah kertas.Penggunaan kata rapi sekali, tidak secara langsung
menyebutkan kata kotor(ruangan kotor).Namun pada kalimat tidak
satu pun sudut ruangan yang tidak tertutupi sampah Kkertas
menyebutkan bahwa ruangan tersebut sangat kotor.

Ironi berasal dari kata Yunani "eironeia” yang berarti "pura-
pura tidak tahu”. Dalam bentuk majas, ironi adalah majas yang
menyatakan makna yang bertentangan. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan sindiran. Majas ironi melakukannya dengan cara

menyatakan sebaliknya dari apa yang sebenarnya yang dimaksud.



Dengan kata lain, ironi itu bersifat menyembunyikan dan menutup-
nutupi. Ironi merupakan penggunaan kata-kata yang berbeda dan apa
yang ditulis atau diucapkan. Ironi dapat dikatakan sebagai praktik
kepura-puraan karena menyembunyikan makna sebenarnya. Makna
yang dimaksud berlawanan dengan apa yang dikatakan. Ironi dapat
bersifat halus tetapi dapat juga menyatakan makna yang kasar.

Dari pendapat para ahli di atas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa ironi adalah ragam bahasa yang digunakan untuk
menyindir secara halus, kata-kata yang digunakan merupakan kata-kata
yang bertentangan dengan makna yang sebenarnya. Majas ironi
biasanya akan terdengar seperti pujian tapi sebetulnya bermakna
negative.

2)  Sinisme

Menurut Keraf (2009: 143) sinisme yang diartikan sebagai
suatu sindiran yang berbentuk kesangsian yang mendukung ejekan
terhadap keikhlasan dan ketulusan hati. Sinisme diturunkan dari
nama suatu aliran filsafat Yunani yang mula-mula mengajarkan
bahwa kebajikan adalah satu-satunya kebaikan, serta hakikatnya
terletak dalam pengendalian diri dan kebebasan. Selanjutnya, mereka
menjadi kritikus yang keras atas kebiasaan-kebiasaan sosial dan
filsafat-filsafat lainnya.

Menururt Waridah (2010: 328) sinisme merupakan sindiran
yang berbentuk kesangsian cerita mengandung ejekan terhadap

keikhlasan gaya bahasa sindirandan ketulusan hati.



Menurut Agger et al., dalam Rush dan Althof (2003:146-147)
mendefinisikan sinisme sebagai “kecurigaan yang buruk dari sifat
manusia”. Dengan kata lain, seorang sinikal (penganut sifat sinisme)
akan
sangat sulit percaya terhadap orang lain, atau akan cenderung
menganggap buruk dari tindakan orang lain. Agger juga
menambahkan bahwa sinisme merupakan perasaan yang menghayati
tindakan dan motif orang lain dengan rasa Kkecurigaan,
bahwapesimisme lebih realistis daripada optimisme; bahwa individu
harus memperhatikan kepentingan sendiri, karena masyarakat itu
pada dasarnya egosentris (memusatkan segala sesuatu pada dirinya
sendiri). Dari uraian diatas secara garis besar terdapat tiga hal pokok
yang menandai atau yang menggambarkan sifat sinisme pada diri
manusia yakni rasa curiga yang berlebihan, lebih merasa pesimis,
dan cenderung egosentris.

Dari pendapat para ahli diatas makan peneliti dapat
menyimpulkan bahwa sinisme adalah ragam bahasa yang
menggunakan Kkata-kata sindiran yang keras dan kasar dalam
mengungkapkan maksudnya.Tujuannya sangat jelas yaitu untuk
menekankan sesuatu hal, mencemooh, dan mengecam ide atau
gagasan dari seseorang. Majas ini hampir seirama dengan majas
sarkasme.

3) Sarkasme



Burton (2009) menyebutkan bahwa sarkasme dapat berfungsi
sebagai penghangat interaksi antara orang-orang yang sama-sama
tidak menyukai keadaan tertentu.

Haiman (1998) menegaskan bahwa sarkasme adalah bentuk
ironi yang paling kasar dan membutuhkan faktor kesengajaan dari
penuturnya. Yang terakhir ialah yang membedakan sarkasme dari
ironi; ironi lebih bersifat tidak sadar dan tidak disengaja. Dengan
kata lain, sarkasme adalah ironi yang sengaja dituturkan sebagai
serangan verbal.

Sarkasme adalah sejenis majas yang mengandung olok-olok
atau sindiran pedas dengan menyakiti hati (Purwadarminta dalam
Tarigan, 1990:92). Apabila dibandingkan dengan ironi dan sinisme,
maka sarkasme ini lebih kasar.

Dari pendapat para ahli diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa sarkasme adalah ragam bahasa yang
mengungkapkan sesuatu dengan menggunakan kata-kata secara
langsung dan kasar. Gaya bahasa ini adalah gaya bahasa sindiran
yang disampaikan dengan konotasi paling kasar, lazimnya hanya
diucapkan oleh seseorang yang sedang benar-benar marah.

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMP merupakan hasil penyempurnaan dari

kurikulum sebelumnya dan telah diatur dalam undang-undang sistem



pendidikan nasional tahun 2003. Dalam ketentuan umum undang-
undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 diperoleh
penjelasan sebagai berikut.

Pendidikan adalah usaha dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
ahlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara, (Depdiknas, 2004:1).

Definisi di atas dapat dikembangkan, bahwa pendidikan
adalah  proses ~memasusiakan manusia melalui  kegiatan
pembelajaran dalam bentuk aktualisasi potensi peserta didik menjadi
suatu kemampuan atau potensi. Kemampuan yang harus mereka
miliki, pertama adalah kekuatan spiritual keagamaan atau nilai-nilai
keagamaan, tergambar dalam kemampuan mengendalikan diri dan
pembentukan kepribadian yang dapat diamalkan dalam bentuk ahlak
mulia.Sebagai suatu aktualisasi potensi emosional (EQ), kedua
kompetensi akademik sebagai aktualisasi potensi intelektual (1Q),
dan yang ketiga kompetensi motorik yang dikembangkan dari
potensi indrawi dari fisik.

Hakikat pembelajaran bahasa harus dilaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama (SMP), termasuk pula dalam konteks penelitian
ini.Hal ini patut disadari secara penuh, terutama oleh guru yang

bertugas dan bertanggung jawab membelajarkan siswa di Sekolah



Menengah Pertama yang menjadi subjek (pelaku) dalam penelitian
ini.
. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Tujuan dan fungsi pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Pertama berorientasi pada kedudukan bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Lebih jelasnya mengenai
tujuan dan fungsinya itu, yakni sebagaimana tertulis pada kutipan
berikut.... fungsi dan tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu
sebagai: (1) sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa; (2)
sarana peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam rangka
pelestarian dan pengembangan budaya; (3) sarana peningkatan
pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; (4) sarana penyebarluasan
pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan;
(5) sarana pengembangan penataran; dan (6) sarana pemahaman
keanekaragaman budaya Indonesia melalui khasanah bahasa
Indonesia (Depdikas, 2004:3).
Berdasarkan fungsi dan tujuannya siswa dan guru diharapkan

sebagai berikut.
1) Siswa dapat mengembangkan potensi sesuai dengan

kemampuan, terhadap kebutuhan dan minatnya serta dapat

menumbuhkan penghargaan terhadap hasil intelektual bangsa

sendiri.



2) Guru dapat memusatkan perhatian dan perkembangan
kompetensi berbahasa siswa dengan menyediakan beraneka
ragam kegiatan berbahasa dan sumber belajar.

3) Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar
agar sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan
siswa (Depdiknas, 2004:2).

Pernyataan di atas mengisyaratkan kepada guru mata
pelajaran bahasa Indonesia agar dalam setiap proses pembelajaran
tidak lagi bertitik tolak pada pemikiran yang salah, yaitu “siswa
belajar dan guru mengajar; melainkan siswa belajar dan guru
membelajarkan”. Melalui pendekatan belajar seperti itu, “siswa
dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk berkomunikasi;
tidak dituntut lebih banyak untuk menguasai pengetahuan tentang
bahasa dan sastra memiliki fungsi utama sebagai penghalus budi
pekerti manusia dan arti kemanusiaan” (Depdiknas, 2004:4). Itulah
sebabnya dasar pemikiran ini harus benar-benar dipakai oleh guru
demi kelancaran proses pembelajaran yang menjadi tugas dan
tanggung jawabnya.

Antar Semi dalam bukunya Rancangan Pengajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia mengemukakan, bahwa tujuan pengajaran

bahasa adalah sebagai berikut :

1) Memperluas pengalaman anak didik melalui media massa serta

dapat menyenanginya.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membantu anak didik agar mampu berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia secara efektif sesuai dengan potensi masing-
masing.

Memperkenalkan kepada anak didik karya sastra yang bernilai,
sehingga mereka tertarik dan terdorong untuk membacanya.
Membantu dan membimbing anak didik agar memperoleh
kemampuan dalam menyimak, berbicara, membaca dan
menulis.

Merangsang perhatian anak didik terhadap bahasa nasional serta
menumbuhkan apresiasi yang baik dan mempunyai rasa
tanggungjawab sehingga mempercepat keterampilan mereka
dalam berbahasa Indonesia

Membantu anak didik mengenai aturan bahasa Indonesia yang
baik, serta mempunyai kemauan menggunakannya dalam
berbahasa, baik ucapan maupun lisan.

Membimbing anak didik agar mempunyai keberanian untuk
menyatakan pendapat, serta memiliki kepercayaan kepada diri
sendiri, sehingga mampu berkomunikasi dengan baik dan benar

dalam berbagai situasi.

Tujuan pengajaran di atas menunjukan bahwa arah tujuan

pengajaran bahasa Indonesia adalah terampil menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan situasi dan kondisi dan

juga kemampuan mengapresiasikan sastra yang baik.



c. Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia

Potret hari ini, seluruh pemakai bahasa Indonesia bangga
terhadap bahasanya. Namun sikap dan perilaku berbahasa mereka
sehari-hari bak “jauh panggang dari api”. Dalam aktivitas bahasa sehari-
hari, penggunaan bahasa Indonesia makin redup dan “tersudutkan”.
Maraknya fenomena jejaring sosial, makin “meminggirkan” eksistensi
pemakaian bahasalndonesia. Cukup ironi, bahasa Indonesia makin
terkungkung dan tidak mampu menjadi “tuan rumah di negeri sendiri”.
Ada ketimpangan, begitu kesan awal terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia.Siswa lebih sering merasa bosan dalam belajar.Belajar bahasa
Indonesia monoton dan tidak menarik.Kecanggihan kurikulum dan
satuan pelajaran, faktnya tidak mampu mendongkrak kompetensi siswa
dalam berbahasa. Pasti ada ketimpangan! Begitu kesan penulis terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia Tradisi “membaca” siswa masih belum
optimal. Siswa makin enggan “menyimak”. Kebiasaan siswa “menulis”
belum optimal. Konsekuensinya, keterampilan “berbicara” siswa pun
diabaikan.
Sebagai contoh, problematika pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
makin diperkuat dengan kenyataan terpuruknya nilai Ujian Nasional
Berbasis Komputer (UNBK) Bahasa Indonesia pada siswa SMP tahun
2018 ini. Nilai rata-rata UNBK bahasa Indonesia yakni turun jadi 66,77
dari rata-rata tahun lalu 70,79. Nilau UNBK khususnya bahasa

Indonesia turun dari beberapa tahun belakangan ini.



Realitas ini tentu bertentangan dengan perjalanan panjang bahasa
Indonesia dalam membuktikan eksistensinya. Sejak Sumpah Pemuda
1928, lebih dari 83 tahun Bahasa Indonesia dinobatkan sebagai identitas
bangsa.66 tahun sudah Bahasa Indonesdia menjadi bahasa resmi negara
dalam UUD 1945. Belum lagi dukungan perangkat aturan seperti, Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), bahkan Uji Keterampilan Bahasa Indonesia (UKBI).
Namun, semua itu belum sebanding dengan “hasil akhir” pembelajaran
Bahasa Indonesia yang diharapkan.Ke mana arah pembelajaran bahasa
Indonesia?

Berangkat dari persoalan di atas, tidak ada kata lain kecuali
menegaskan kembali arah pembelajaran bahasa di sekolah.
Pembelajaran Bahasa Indonesia harus melakukan “reposisi”. Guru dan
siswa harus memiliki sikap yang sama. Anggapan Bahasa Indonesia
mudah dipelajari karena siswa telah terbiasa menggunakan bahasa
Indonesia sehari-hari tidaklah benar. Untuk itu, harus ada upaya konkret
dalam mengoptimalkan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Guru
harus mengambil peran paling depan dan konsisten dalam
menyesuaikan materi belajar dengan “kesempatan” siswa untuk
menerapkan praktik berbahasa dan pengembangan nalar tentang bahasa
Indonesia. Guru tidak perlu lagi “menjejali” siswa dengan materi belajar
yang text book. Guru harus lebih kreatif untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan di dalam maupun di luar kelas.

1) Kendala



Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bukan untuk
menjadikan siswa sebagai ahli bahasa. Kemampuan siswa dalam
menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan
keperluannya sendiri adalah tujuan siswa belajar bahasa
Indonesia. Siswa perlu diberi kesempatan untuk menambah
“pengalaman” berbahasa.Siswa membutuhkan “ruang” untuk
membaca, mendengar, menulis, dan berbicara melalui bahasa
Indonesia.Bahasa Indonesia yang baik dan benar harus dialami
siswa secara nyata, bukan hanya sebatas cita-cita dan slogan
semata.Belajar bahasa Indonesia bukanlah belajar pola dan
kaidah. Siswa perlu belajar cara mengemukakan pendapat pada
saat dan waktu yang tepat. Kompetensi siswa dalam berbahasa
harus menjadi fokus pembelajaran.Siswa mampu memahami
‘teks” secara keseluruhan, bukan “penggalan” unsur-unsur
dalam bahasa itu sendiri.Bahasa adalah keutuhan teks yang
dialami siswa. Harus diakui, kondisi pembelajaran bahasa
Indonesia yang ada saat ini sangat dipengaruhi oleh
problematika makro dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
antara lain sebagai berikut.

Kebijakan bahasa Indonesia yang berkembang saat ini
terjebak pada politik identitas semata.Bahasa Indonesia
dianggap sebagai ornamen untuk membangkitkan semangat
nasionalisme tanpa diikuti langkah konkret untuk membenahi

sikap dan perilaku berbahasa pemakainya. Bahasa Indonesia



tidak mampu menjadi kekuatan vital dalam “mendampingi”
proses perubahan jati diri dan keilmuan bagi pemakainya.
Kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia yang katanya
sudah bagus hanya menjadi simbol dalam memenuhi target
penyesuaian pada tingkat satuan pelajaran. Kurikulum tetap
belum mampu menembus ruang-ruang kelas yang menjadi
sentral  interaksi guru dan siswa dalam kegiatan
belajar.Kurikulum telah mengungkung kreativitas guru dalam
interaksi belajar di kelas.Sikap guru yang terlalu biasa, kurang
positif terhadap bahasa Indonesia. Guru tidak mampu
mengemas materi belajar yang menarik da;am kegiatan belajar.
Bahasa Indonesia dianggap tidak memiliki nilai tambah bagi
siswa.Bahkan, tidak sedikit guru yang tidak bangga mengajar
bahasa Indonesia.Kondisi ini diperkeruh dengan kompetensi
berbahasa guru yang belum mampu menjadi model bagi siswa.
Konsekuensinya, pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah saat ini terkesan mengarah pada penguasaan materi
pelajaran semata daripada kompetensi berbahasa. Guru semakin
dominan dalam kegiatan belajar di kelas. Hak suswa untuk
berbahasa relatif terabaikan. Terbaca indikasi kuat, arah
pembelajaran bahasa Indonesia hanya untuk memenuhi target

kurikulum, bukan memberdayakan kompetensi berbahasa siswa.



2) Solusi

Apa yang harus kita lakukan terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia? Kita, guru dan praktisi bahasa Indonesia
semestinya  lebih  berkonsentrasi pada aspek praktis
pembelajaran bahasa Indonesia. Target pembelajaran bahasa
Indonesia hendaknya diarahkan pada 1) memiliki kompetensi
berbahasa yang memadai (membaca, menyimak, menulis, dan
berbicara) dan 2) mampu berpikir dan bernalar secara objektif
.Belajar bahasa bukan pada “pengetahuan bahasa” melainkan
pada “kemampuan berbahasa”.Berapa lama siswa membaca
dalam  sehari?Saat  kapan siswa menyimak  dengan
benar?’Mampukah siswa menuliskan pengalamannya? Kapan
dan tentang apa siswa berbicara? Belajar bahasa Indonesia harus
lebih kontekstual dan menarik dengan dukungan kreativitas guru
sehingga evaluasi belajar pun dapat diukur siswa, bukan guru.

Guru dituntut memiliki orientasi pembelajaran bahasa
Indonesia yang lebih bersifat praktis. Sebagai solusinya, ada
beberapa orientasi praktis yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah, antara lain: 1) proses pembelajaran harus bertumpu
pada siswa, bukan guru, 2) hanya menekankan pada kompetensi
berbahasa siswa, 3) menyederhanakan materi pelajaran, 4)

melibatkan kreativitas guru, 5) evaluasi belajar yang dapat



diukur siswa, dan 6) menerapkan metode pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan.

Tentu, masih banyak cara untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia. Sejauh dilandasi semangat dan
kegairahan dalam belajar bahasa Indonesia pasti akan memberi
implikasi yang positif untuk semua pihak; untuk siswa, guru,
maupun tujuan pembelajaran. Kali ini, kita perlu melibatkan hati
dalam belajar bahasa Indonesia, tidak hanya pikiran. Sikap,
kompetensi, penguasaan materi, dan cara mengajar menjadi
aspek terpenting dalam menggairahkan pembelajaran bahasa
Indonesia ke depan.

B. Kerangaka Pikir

Pada suatu penelitian karya ilmiah, diperlukan kerangka
pikiran sebagai pedoman dalam suatu pengkajian yang sesuai dengan
topik penelitian ini, penulis memaparkan kerangka pikir yang menjadi
landasan dalam tulisan ini. Dalam penelitian ini akan diketahui gaya
bahasa guru terhadap siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu
pembelajaranyang bertujuan supaya siswa lebih terampil menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan situasi dan kondisi
serta juga kemampuan mengapresiasikan sastra yang baik.Seseorang
yang menggunakan bahasa dapat dinilai melalui gaya bahasa yang
mereka gunakan dan itu memungkinkan seseorang dapat menilai

pribadi, watak, dan kemampuan orang lain. Gaya bahasa sendiri terbagi



menjadi empat bagian yaitu gaya bahasa perbandingan, pertentangan,
penegasa, dan sindiran. Namun penelitian ini berfokus pada gaya
bahasa sindiran, gaya bahasa sindiran sendiri merupakan gaya bahasa
yang mengungkapkan sebuah sindiran terhadap seseorang/sesuatu
untuk meningkatkan makna dan kesannya terhadap orang yang
mendengarnya. Gaya bahasa sindiran ini seringkali digunakan oleh
guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran dalam kelas.

Analisis adalah sebuah proses pengkajian mendalam mengenai
suatu permasalahan yang akan diteliti. Analisis juga merupakan suatu
upaya untuk mendapatkan suatu temuan yang akan diteliti. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari bagan kerangka pikir dibawah ini.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN
E. Jenis Penelitian

Penelitian  yang dilakukan untuk  mendapatkan dan
mengumpulkan data adalah penelitian lapangan yakni penulis
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi sekaligus peneliti
terlibat langsung dengan objek yang menjadi acuan penelitian. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui gaya bahasa sindirang guru terhadap siswa
dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan penelitian ini akan
menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari apa yang
disampaikan oleh guru dalam kelas.

F. Rancangan Penelitian

Metode pada penelitian ini berkaitan dengan cara kerja dan
strategi yang digunakan dalam pengumpulan data dan analisis data.
Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data yang
konkret sesuai dengan objek kajian. Terutama yang berhubungan erat
dengan masalah penelitian. Dalam tahap pengumpulan data, penulis
melakukan 2 teknik penelitian yaitu teknik simak dan teknik catat.

Penelitian ini menggunakan teknik simak.Metode simak ini juga
memiliki teknik-teknik tersendiri. Adapun teknik yang digunakan dalam

melakukan penelitian ini, yakni:



1.  Teknik Simak
Teknik simak digunakan untuk memperoleh data dengan
menyimak
penggunaan bahasa dari seseorang yang ingin diteliti. Cara ini digunakan
dalam penelitian ini untuk mengetahuigaya bahasa sindiran yang sering
dilontarkan guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran yang
sedang berlangsung.
2. Teknik Rekam Catat
Teknik rekam catat digunakan untuk merekam semua yang
dikatakan oleh guru, setelah merekam barulahdicatat data yang
diperoleh dari kegiatan menyimak apa-apa yang disampaikan guru
terhadap siswanya dan kemudian dianalisis berdasarkan syarat ketetapan
kesesuaian dan kelaziman.Teknik ini dilakukan untuk memperkuat data
yang diambil dan digunakan sebagai bagian dari sebuah penelitian.
G. Data dan Sumber Data
Data merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap
penelitian. Oleh karena itu, berbagai hal yang merupakan keseluruhan
proses pengumpulan data harus benar-benar dipahami oleh setiap
peneliti (Sutopo, 2002: 47). Data merupakan bagian yang sangat penting
dalam setiap melakukan penelitian. Data dalam penelitian ini yaitu
tuturan sindiran, baik berupa frase, klausa, kata, ataupun kalimat.
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
dapat diperoleh, sumber data dalam penelitian ini adalah guru.

H. Teknik Pengumpulan Data



Pengumpulan data adalah proses untuk mengumpulkan berbagai
data yang akan digunakan sebagai bahan penelitian.

Teknik yangdigunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian kelas
yang mengamati interaksi anatara guru terhadap siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, yang objek kajian penelitian yakni
guru. Cara penelitian ini yakni:

1. Menyimak hal-hal yang dituturkan oleh guru dalam kelas

2. Mencatat data-data yang telah diperolen melalui kegiatan
menyimak.

3. Mengklasifikasi data yang telah diperoleh melalui kegiatan
menyimak dan mencatat sehingga dapat mengetahui gaya bahasa
sindiran guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran kelas.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan usaha (proses) memilih,
memilah, membuang, dan menggolongkan data. Analisis data kualitatif
dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah data kualitatif
berupa kumpulan yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka
serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategoti atau struktur
Klasifikasi. Analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang
biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas dan tidak menggunakan
perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis.

Pada kegiatan menganalisis data, peneliti menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut.



Menyimak apa yang dituturkan guru terhadap siswa saat proses
pembelajaran berlangsung.

Mentransipkan percakapan yang telah disimak ke dalam bentuk
tulisan.

Mengidentifikasi tuturan guru yang mengandung gaya bahasa

sindiran terhadap siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Gaya bahasa sindiran merupakan salah satu dari empat jenis gaya

bahasa yang di dalamnya mengandung sindiran terhadap seseorang atau

sesuatu untuk memotivasi supaya lebih baik lagi ke depannya. Gaya bahasa

ini sering kali digunakan guru dalam menegur siswanya, baik di dalam

maupun di luar kelas. Gaya bahasa sindiran terbagi menjadi tiga bagian

yaitu: (1) Ironi, (2) Sinisme, dan (3) Sarkasme.

Untuk mempermudah pemahaman analisis data, hasil penelitian

ditampilkan dalam bentuk tabel yang menggambarkan garis besar masalah

dalam penelitian ini. Pemaparan hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk

tabel yang akan dibahas sebagai berikut.

1.1 Tuturan Guru yang Termasuk dalam Gaya Bahasa Sindiran pada Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII1 UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau

Tabel 1.1
Jenis
No I Tuturan Guru Kode Jumlah
Bahasa
Sindiran
“Gello patu Nak tulisanmu,
1 | Ironi tapi manengka dee wisseng | Gy/ir/p2/01/8.A
senna bacai?”
“Manengka nappai
mukumpulu PR mu Nak? Nah
silaummu pura manenni, 7
2 | Ironi malahang pura - manenni | o .00 /01/8 B
ubagengeng pemeng bo’na.
Magatti wegaki Nak
makkumpulu tugas, magai na
takkala ajjana mukumpului?




Ironi

“Rapi paha sedding witaki
Nak. Bajumu tidak mukasi
masuk’i  nappa  gemmemu
lampe paha.”

Gylir/p2/02/8.B

Ironi

“Gattimu Nak tama. Tega
memeng siki pole nah pura
jam pertama nappaki
mettama?”

Gy/ir/p2/03/8.B

Ironi

“Kuakui kalau bagus sekali
suaramu Nak, tapi kalau

magguruki doddingi
makkelong ku tenynya
pelajaran makkelong.

Kupalena loki makkelong,
takkala essuni.”

Gylir/p1/01/8.C

Ironi

“Magello  tongeng  Nak
sepatumu  mupakedei, tapi
lebbi magello kapang ku
muludungngi. De mumasiri
kupada silaummu nah kuidi
bawang calaleta massapatu
kulange kelasta? Nappa
silautta pada ma kos
manemmi tama.”’

Gy/ir/p1/02/8.C

Ironi

“Accamu Nak! Aga soalna
yalangngi  nappa  agato
jawabanna  toki, degage
hubunganna. Makanya, baca
baik-baik dulu soalnya dan
dengarkan juga Ibu kalau
menjelaskan. Ibu  akan
jelaskan lagi maksud dari
soalnya, perhatikan
semuanya jangan sampai ada
yang salah kaprah lagi.”

Gylir/p2/03/8.C

Sinisme

“Pakkalupa-lupang maneng
paki tu Nak! Nah wenni mani
ujelaskan’i manengka
yallupai mani. Makanya
kalau menjelaskannga
yangkalingai. Jangan masuk
telinga kanan, keluar telinga
kiri!”

Gy/sn/p1/01/8.B




“Aga muita kuro saliweng?
Oh,,, loni messu? Silahkan
keluar, tapi ajja

9 | Sinisme | musalahkanga ku polpeng | Gy/sn/p2/02/8.B
wakkatenningedei akan
naubah’i  absenmu mancaji
alfa.”
“Deweddinga Nak

10 | Sarkasme mupagellori Ok.'mU? Nacau Gyl/sr/pl1/01/8.A
tongeng sedding  kejjana
okina anak SD dei.

11 | Sarkasme Pakedoangmt.’ ka de Gyl/sr/p1/01/8.B
napada nana sikolae
“Dasar dongo! Masa

12 | Sarkasme | pelajaran makku bawang | Gy/sr/p1/01/8.C
redei de muissengi.”

Keterangan: Gy/ir/p2/01/8.A
Gy = Gaya Bahasa

Ir =lroni

P2 = Pertemuan 2

01 = Data ke-01

8.A = Kelas 8.A

Sn = Sinisme

Sr = Sarkasme

Berdasarkan hasil analisis data yang tertera pada tabel 01, jumlah
tuturan guru yang termasuk dalam gaya bahasa sindiran terdapat 12 tuturan.
Jumlah 12 tuturan yang didapat terdiri dari 7 tuturan najas ironi, 2 tuturan
majas sinisme, dan 3 tuturan majas sarkasme. Data tuturan guru yang
termasuk dalam gaya bahasa sindiran yang paling dominan digunakan yaitu

majas ironi yang terbilang lebih lembut dibanding dengan kedua majas

lainya.




Berdasarkan hasil analisis data, tuturan gaya bahasa sindiran guru
pada tabel I menunjukkan adanya beberapa tuturan yang mengandung
gaya bahasa sindiran. Tabel I nomor 1 sampai 7 jumlah tuturan yang
termasuk gaya bahasa sindiran dalam hal ini majas ironi sebanyak 7 tuturan.
Tuturan tersebut telah sesuai dengan teori-teori yang membahas mengenai
majas ironi. Hal ini dibuktikan dengan tuturan guru yang menyatakan suatu
maksud menggunakan kata-kata yang berlainan atau bertolak belakang
dengan makna yang sebenarnya. Dalam tuturan ini juga terbilang lembut
dibanding dengan jenis gaya bahasa sindiran lainnya, sehingga majas ini
lebih cenderung digunakan dalam hal menyindir seseorang. Tabel I nomor
8 sampai 10 jumlah tuturan yang termasuk dalam gaya bahasa sindiran
dalam hal ini majas sinisme sebanyak 2 tuturan. Petuturan tersebut telah
sesuai dengan teori-teori majas sinisme. Hal ini dibuktikan dengan tuturan
yang didalamnya mengandung kata-kata yang terbilang kasar. Tuturan ini
lebih menekankan mengenai suatu hal yang mencemooh dan mengecam
seseorang. Tabel 01 nomor 11 sampai 12 jumlah tuturan yang termasuk
dalam gaya bahasa sindiran dalam hal ini sarkasme sebanyak 3 tuturan.
Petuturan tersebut telah sesuai dengan teori-teori yang menjelaskan
mengenai majas sarkasme. Hal ini dibuktikan oleh tuturan yang sampaikan
menggunakan kata-kata secara langsung dan kasar dengan konotasi paling
kasar. Tuturan ini lazimnya diucapkan oleh seseorang yang sedang benar-

benar marah.



B. Pembahasan Hasil Analisis

Bagian ini akan diuraikan hasil analisis dari tuturan guru yang
telah peneliti kumpulkan. Data penelitian yang dimaksud adalah data yang
telah dikumpulkan melalui proses pengumpulan data yang sesuai dengan
pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun pokok permasalahan yang
akan dibahas adalah gaya bahasa sindiran guru terhadap siswa dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII UPTD SPFSMPN 4
Lilirilau ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini berupa deskripsi gaya bahasa sindiran yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Adapun subjek dalam
penelitian ini berupa tuturan guru. Sementara itu objek kajiannya adalah
gaya bahasa sindiran yang terdapat dalam tuturan guru. Kajiannya
disesuaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian, yakni
bagaimanakah gaya bahasa sindiran yang digunakan guru terhadap siswa
dan pada situasi yang seperti apakah gaya bahasa sindiran digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, maka peneliti
akan memaparkan hasil dari tuturan guru yang mengandung gaya bahasa
sindirin, yakni sebagai berikut:

1. Tuturan Guru yang Termasuk dalam Majas Ironi

Majas ironi bermaksud untuk menyindir secara halus, kata-kata yang
digunakan merupakan kata-kata yang bertentangan dengan makna
sebenarnya. Majas ironi ini diambil dari tuturan-tuturan yang disampaikan

oleh guru dalam proses pembelajaran berlangsung.



“Gello patu Nak tulisanmu, tapi manengka dee wisseng senna bacai?”
(Gyl/ir/p2/01/8.A)

(Bagus sekali tulisan kamu Nak, tapi kenapa Ibu susah membacanya?)
Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan

majas ironi. Tuturan ini keluar saat guru memeriksa tugas dari siswa secara
satu per satu. Guru secara tidak langsung menegur salah satu siswa yang
tulisannya tidak bagus. Teguran guru dilakukan dengan halus karena dalam
tuturannya guru menggunakan pilihan kata yang bertolak belakang dengan
kenyataan yang terlihat. Secara langsung guru menyatakan teguran, tetapi
tidak menyatakan makna sebenarnya. Contoh kata dalam tuturan ini yakni
“gello”yang berarti bagus, padahal makna yang ingin disampaikan
sebenarnya bahwa tulisan yang dimiliki siswa tersebut “jelek”. Namun guru
tidak ingin menyindir secara langsung untuk menjaga perasaan siswa.
“Manengka nappai mukumpulu PR mu Nak? Nah silaummu pura
manenni, malahang pura manenni ubagengeng pemeng bo na.

Magatti wegaki Nak makkumpulu tugas, magai na takkala ajjana
mukumpului?” (Gylir/[p1/01/8.B)

(Kenapa baru sekarang kamu ingin mengumpulkan PR Nak? Padahal teman
kamu sudah selesai semua, malahan sudah semua saya bagikan lagi
bukunya. Kamu cepat sekali Nak mengumpulkan tugas, kenapa sekalian
kamu tidak usah mengumpulkannya?)

Tuturan tersebut menujukkan adanya gaya bahasa sindiran ironi. Hal
ini ditandai dengan tuturan guru yang menegur siswa karena terlambat
mengumpulkan tugas yang sudah diberikan. Guru menegur siswanya
dengan mengatakan ‘“magatti, yang mengandung makna ‘“cepat”,
sedangkan kenyataan sebenarnya siswa tersebut lambat memasukkan
tugasnya. yaitu guru menegur siswanya karena cepat sekali mengumpulkan

tugasnya. Namun arti yang ingin disampaikan sebenarnya bahwa tugas yang



dikumpulkan si siswa sudah sangat terlambat. Hal yang berlawanan dengan
makna yang sebenarnya. Hal ini dilakukan guru supaya siswa dapat belajar
menghargai waktu dan dapat tepat waktu dalam mengumpul tugas yang
diberikan. Teguran guru ini juga termasuk tuturan yang dilakukan dengan
halus karena tidak terdapat diksi yang bermakna kasar di dalamnya jadi
masuk ke dalam tuturan majas ironi.

“Rapi paha sedding witaki Nak. Bajumu tidak mukasi masuk’i
nappa gemmemu lampe paha.” (Gylir/p2/02/8.B)

(Rapi sekali saya lihat kamu Nak. Baju tidak kau kasi masuk, baru rambut
kamu sudah panjang sekali.)

Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan
majas ironi. Tuturan ini keluar saat guru melihat salah satu siswa laki-laki
yang kaki bajunya keluar dan juga siswa yang berambut panjang. Guru
secara tidak langsung menegur siswa yang melanggar tata tertib sekolah.
Teguran guru dilakukan dengan halus karena dalam tuturannya guru
menggunakan pilihan kata yang bertolak belakang dengan kenyataan yang
terlihat. Secara langsung guru menyatakan teguran, tetapi tidak menyatakan
makna sebenarnya. Contoh kata dalam tuturan ini yakni “rapi”’yang berarti
teratur, padahal makna yang ingin disampaikan sebenarnya bahwa siswa
yang ditegur terlihat “berantakan™ dari segi pakaian dan penampilan.
Namun guru tidak ingin menyindir secara langsung untuk menjaga perasaan

siswa.

“Gattimu Nak tama. Tega memeng siki pole nah pura jam pertama
nappaki mettama?” (Gylir/p2/03/8.B)

(Cepat sekali Nak kamu masuk. Kamu dari mana saja, nah selesai jam
pertama baru masuk kelas?)



Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan
majas ironi. Tuturan ini keluar saat guru menegur salah satu siswa yang
terlambat masuk dalam kelas untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru
secara tidak langsung menegur salah satu siswa yang terlambat. Teguran
guru dilakukan dengan halus karena dalam tuturannya guru menggunakan
pilihan kata yang bertolak belakang dengan kenyataan yang terlihat. Secara
langsung guru menyatakan teguran, tetapi tidak menyatakan makna
sebenarnya. Contoh kata dalam tuturan ini yakni “gattimu”yang berarti
cepat, padahal makna yang ingin disampaikan sebenarnya bahwa siswa
tersebut “terlambat” masuk. Namun guru tidak ingin menyindir secara
langsung untuk menjaga perasaan siswa. Jadi tuturan ini termasuk dalam
tuturan majas ironi.

“Kuakui kalau bagus sekali suaramu Nak, tapi kalau magguruki doddingi
makkelong ku tenynya pelajaran makkelong. Kupalena loki makkelong,
takkala essuni.” (Gylir/p1/01/8.C)

(Saya mengaku kalau suara kamu bagus sekali Nak, tapi kalau bukan
pelajaran menyanyi kita tidak boleh menyanyi di dalam kelas. Kalau
memang kamu mau menyanyi, silahkan keluar saja.)

Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan
majas ironi. Tuturan ini keluar saat guru melihat salah satu siswa yang
sedang bernyanyi di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung.
Guru secara tidak langsung menegur siswa yang melanggar tata tertib kelas.
Teguran guru dilakukan dengan halus karena dalam tuturannya guru
menggunakan pilihan kata yang bertolak belakang dengan kenyataan yang
terlihat. Secara langsung guru menyatakan teguran, tetapi tidak menyatakan

makna sebenarnya. Contoh kata dalam tuturan ini yakni “bagus”yang

berarti elok, padahal makna yang ingin disampaikan sebenarnya bahwa



siswa disuruh berhenti menyanyi karena mata pelajaran yang diajarkan tidak

ada sangkut pautnya dengan bernyanyi. Namun guru tidak ingin menyindir

secara langsung untuk menjaga perasaan siswa.

“Magello tongeng Nak sepatumu mupakedei, tapi lebbi magello kapang ku
muludungngi. De mumasiri kupada silaummu nah kuidi bawang
calaleta massapatu kulange kelasta? Nappa silautta pada ma kos
manemmi tama.” (Gy/ir/p1/02/8.C)

(Bagus sekali sepatu yang kamu pakai Nak, tapi lebih bagus kalau kamu
buka sepatu yang kamu pakai itu. Kamu tidak malu dengan teman satu
kelas kamu Nak? Baru teman kamu semua hanya memakai kaos kaki
saja masuk kelas.)

Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan
majas ironi. Tuturan ini keluar saat guru melihat salah seorang siswa yang
memakai sepatu masuk ke dalam kelasnya. Guru secara tidak langsung
menegur salah satu siswa yang melanggar tata tertib di kelasnya yang
mengaharuskan siswa hanya menggunakan kaos kaki masuk ke dalam kelas.
Teguran guru dilakukan dengan halus karena dalam tuturannya guru
menggunakan pilihan kata yang bertolak belakang dengan kenyataan yang
terlihat. Secara langsung guru menyatakan teguran, tetapi tidak menyatakan
makna sebenarnya. Contoh kata dalam tuturan ini yakni “magello”yang
berarti bagus, padahal makna yang ingin disampaikan sebenarnya bahwa
siswa disurun membuka sepatu yang dikenakannya untuk menghargai
temannya dan dapat menanamkan rasa solidaritas yang tinggi di dalam
dirinya. Namun guru tidak ingin menyindir secara langsung untuk menjaga
perasaan siswa.

“Accamu Nak! Aga soalna yalangngi nappa agato jawabanna toki, degage
hubunganna. Makanya, baca baik-baik dulu soalnya dan dengarkan
juga Ibu kalau menjelaskan. Ibu akan jelaskan lagi maksud dari

soalnya, perhatikan semuanya jangan sampai ada yang salah kaprah
lagi.” (Gylir/p2/03/8.C)



(Kamu pintar sekali Nak! Apa soal yang Ibu kasi dan apa juga jawaban
yang kamu jawabkan, tidak ada hubungannya sama sekali. Makanya,
baca baik-baik terlebih dahulu soalnya dan kalau ibu jelaskan juga
soalnya didengarkan. Sekarang Ibu akan menjelaskan kembali maksud
dari soalnya, semuanya perhatikan dengan baik dan jangan sampai ada
lagi yang salah kaprah.)

Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan
majas ironi. Tuturan ini keluar saat guru menegur beberapa siswa yang
salah kaprah dalam menjawab soal yang diberikan. Guru secara tidak
langsung menegur beberapa siswa yang salah kaprah dalam menjawab soal,
soal yang seharusnya A malah dia menjawabnya Z yang tidak ada
hubungannya sama sekali. Teguran guru dilakukan dengan halus karena
dalam tuturannya guru menggunakan pilihan kata yang bertolak belakang
dengan kenyataan yang terlihat. Secara langsung guru menyatakan teguran,
tetapi tidak menyatakan makna sebenarnya. Contoh kata dalam tuturan ini
yakni “accamu™yang berarti pintar, padahal makna yang ingin disampaikan
sebenarnya bahwa siswa “bodoh” dalam menjawab soal-soal yang
diberikan. Namun guru tidak ingin menyindir secara langsung untuk
menjaga perasaan siswa.

2. Tuturan Guru yang Termasuk dalam Majas Sinisme

Majas sindiran sinisme adalah ragam bahasa yang menggunakan
kata-kata sindiran yang keras dan kasar dalam mengungkapkan maksudnya.
Tujuannya sangat jelas yaitu untuk menekankan sesuatu hal, mencemooh,
dan mengecam ide/gagasan dari seseorang. Majas ini hampir seirama

dengan majas sarkasme.

“Pakkalupa-lupang maneng paki tu Nak! Nah wenni mani
wjelaskan’i  manengka  yallupai  mani.  Makanya  kalau



menjelaskannga yangkalingai. Jangan masuk telinga kanan, keluar
telinga kiri!” (Gy/sn/p1/01/8.B)

(Dasar kalian semua pelupa Nak! Perasaan saya jelaskan materi ini
kemarin, kenapa sudah langsung kalian semua lupa? Makanya kalau Ibu
menjelaskan, didengarkan baik-baik. Jangan masuk telinga kanan,
keluar telinga Kiri!)

Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan
majas sinisme. Tuturan ini keluar saat guru menegur beberapa siswa yang
sudah lupa akan pelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya. Guru secara langsung menegur beberapa siswa karena tidak
mengingat materi pelajaran yang telah diberikan. Teguran guru dilakukan
dengan sedikit kasar ditandai dengan perkataan “pakkalupa-lupang”yang
berarti pelupa yang disusul dengan kalimat masuk telinga kanan dan keluar
telinga Kiri. Sehingga hal tersebut semakin mendukung untuk dikatakan
tuturan yang mengandung majas sinisme.

“Aga muita kuro saliweng? Oh,,, loni messu? Silahkan keluar, tapi ajja
musalahkanga ku polpeng wakkatenningedei akan naubah’i absenmu
mancaji alfa. ” (Gy/sn/p2/02/8.B)

(Apa yang kamu lihat diluar? Oh,,, kamu sudah mau keluar? Silahkan
keluar, tapi jangan salahkan jika pulpen yang Ibu pegang akan
mengubah absenmu menjadi alfa.)

Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan
majas sinisme. Tuturan ini keluar saat guru menegur salah seorang siswa
yang tidak memerhatikan guru ketika menjelaskan dengan pandangan
mengarah keluar. Guru secara langsung menegur salah seorang siswa
karena sudah tidak fokus lagi dalam menerima materi yang diberikan oleh
guru. Teguran guru dilakukan dengan sedikit kasar ditandai dengan

perkataan “Silahkan keluar, tapi ajja musalahkanga ku polpeng

wakkatenningedei akan naubah’i absenmu mancaji alfa’yang berarti



menyuruh siswanya untuk keluar saja dari ruang kelas jika tidak
memperhatikan materi yang disampaikannya.
3. Tuturan Guru yang Termasuk dalam Majas Sarkasme

Sarkasme adalah ragam bahasa yang mengungkapkan sesuatu
dengan menggunakan kata-kata secara langsung dan kasar. Gaya bahasa ini
adalah gaya bahasa sindiran yang disampaikan dengan konotasi paling
kasar, lazimnya hanya diucapkan oleh seseorang yang sedang benar-benar
marah.

“Deweddinga Nak mupagellori okimu? Nacau tongeng sedding kejjana
okina anak SD dei. (Gy/sr/p1/01/8.A)

(Bisakah kamu perbaiki lagi tulisanmu Nak? Tulisanmu kalah jelek
dengan tulisan anak SD.)

Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan
majas sarkasme. Tuturan ini keluar saat guru menegur salah seorang siswa
yang tulisannya jellek dibandingkan dengan tulisan anak SD. Guru secara
langsung dan kasar membandingkan tulisan siswanya yang berada di
bangku SMP dengan tulisan siswa yang berada di bangku SD yang
notabenenya kemampuan siswa SMP lebih baik dibanding dengan
kemampuan siswa SD. Teguran guru dilakukan dengan kasar ditandai
dengan perkataan “Nacau tongeng sedding kejjana okina anak SD
dei”yang berarti guru kesal dengan siswanya yang tulisannya masih kalah
bagus dari tulisan siswa SD pada umumnya.

“Pakedoangmu Nak de napada nana sikolae ” (Gy/sr/p1/01/8.B)

(Kelakuanmu tidak seperti anak sekolah)
Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan

majas sarkasme. Tuturan ini keluar saat guru menegur salah seorang siswa



yang memilki sifat tidak mencerminkan dirinya sebagai anak sekolah atau
tidak seperti anak yang tidak bersekolah. Guru secara langsung dan kasar
membandingkan kelakuan siswanya dengan anak yang tidak berpendidikan
yang notabenenya memiliki perilaku tidak terpuji. Teguran guru dilakukan
dengan kasar ditandai dengan perkataan “Pakedoangmu Nak de napada
nana sikolae”, berarti guru kesal dengan siswanya yang tidak memiliki
sikap sopan santun sebagai seorang siswa yang berpendidikan.

“Dasar dongo! Masa pelajaran makku bawang redei de muissengi.” (
Gyl/sr/p1/01/8.C)

(Dasar bodoh! Masa pelajaran seperti ini saja kamu tidak tahu.
Pada tuturan kalimat tersebut menunjukkan adanya kandungan

majas sarkasme. Tuturan ini keluar saat guru menegur salah seorang siswa
yang tidak tau akan pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru secara
langsung dan kasar mengatai siswanya bodoh karena pelajaran yang
notabenenya mudah namun tidak dimengerti sama sekali oleh siswanya.
Teguran guru dilakukan dengan kasar ditandai dengan perkataan “dasar
dongo”, berarti guru kesal dengan siswanya yang tidak mengerti-mengerti

dengan materi yang dijelaskan oleh guru.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan
bahwa persamaan antara ironi, sinisme, dan sarkasme yakni ketiganya
sama-sama bersifat menyindir. Terdapat pula perbedaan yang mencolok
antara ketiganya. Ironi cenderung menggunakan kata-kata berlawanan
makna dengan makna sebenarnya dan kata yang terbilang halus, dalam
artian si penutur dan objek yang dibicarakan sebenarnya sama-sama
mengetahui tetapi secara tersirat. Sinisme dengan ironi hampir sama namun
kata yang digunakannya lebih kasar dalam penyampaian tuturannya.
Sedangkan sarkasme cenderung menggunakan istilah atau kata-kata kasar

yang langsung tertuju pada objek yang dibicarakan.

Peneliti menemukan beberapa tuturan gaya bahasa sindiran guru
terhadap siswa yang dalam proses pembelajaran di kelas VIII sebanyak 12
tuturan. Jumlah keseluruhan tuturan tersebut terdiri dari 7 tuturan majas
ironi, 2 tuturan majas sinisme dan 3 tuturan majas sarkasme. Jadi, majas
sindiran yang dominan digunakan guru terhadap siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII UPTD SPF SMPN 4 Lilirilau

yaitu majas ironi yang terbilang halus dalam penggunaannya.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan analisis mengenai gaya bahasa
sindiran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, penulis

mempunyai saran yaitu bagi siswa supaya bisa meningkatkan lagi minat



belajar siswa sehingga tidak membunuh karakter siswa. Bagi pembaca bisa
mengetahui jenis-jenis gaya sindiran yang nantinya bisa digunakan dalam

proses pembelajaran atau penelitian selanjutnya.
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Korpus Data

Jenis
No ey Tuturan Guru Sumber
Bahasa
Sindiran
Tuturan Guru
“ : , UPTD SPF
. manengk
1 | 1roni Gellopatu Nabk tulgq}nmu, tapi manengka dee SMPN 4
wisseng senna bacai: Lilirilau
(Halaman 37)
“Man_engka nappai mukump.ulu PR mu Nak? | tyturan Guru
Nah silaummu pura manenni, malahang pura | UPTD SPF
2 | lroni manenni ubagengeng pemeng bo’na. Magatti SMPN 4
wegaki Nak makkumpulu tugas, magai na Lilirilau
takkala ajjana mukumpului? (Halaman 38)
Tuturan Guru
“Rapi paha sedding witaki Nak. Bajumu tidak | UPTD SPF
3 | Ironi mukasi masuk’i nappa gemmemu lampe SMPN 4
paha.” Lilirilau
(Halaman 39)
Tuturan Guru
4 | 1roni “Gattimu Nak tama. Tega memeng siki pole USPI\T/IIF?I\lsiF
nah pura jam pertama nappaki mettama?” Lilirilau
(Halaman 39)
“Kuakui kalau bagus sekali suaramu Nak, tapi TUtFL)’_rr"’Er)‘ SGFI’JIEU
5 | Ironi kalau magguruki doddingi makkelong ku USMPN 4
tenynya pelajaran makkelong. Kupalena loki Lilirilau
makkelong, takkala essuni.” (Halaman 40)
“Magell(_) tongeng Nak sepatumu mupak_edei, Tuturan Guru
tapi lebbi magello kapang ku muludungngi. De | UpPTD SPF
6 | Ironi mumasiri kupada silaummu nah kuidi bawang | SMPN 4
calaleta massapatu kulange kelasta? Nappa Lilirilau
) (Halaman 41)

silautta pada ma kos manemmi tama.’




“Accamu Nak! Aga soalna yalangngi nappa
agato jawabanna toki, degage hubunganna.

Tuturan Guru

Makanya, baca baik-baik dulu soalnya dan | upTD SPF
7 | Ironi dengarkan juga lIbu kalau menjelaskan. Ibu SMPN 4
akan jelaskan lagi maksud dari soalnya, Lilirilau
; ; ; (Halaman 41)
perhatikan semuanya jangan sampai ada yang
salah kaprah lagi.”
“Pakkalupa-lupang maneng paki tu Nak! Nah | 1 turan Guru
wenni mani ujelaskan’i manengka yallupai | UPTD SPF
8 |Sinisme |mani. Makanya kalau menjelaskannga | SMPN 4
yangkalingai. Jangan masuk telinga kanan, | Lilirilau
keluar telinga kiri!” (Halaman 42)
“Aga muita kuro saliweng? Oh,,, loni messu? | Tuturan Guru
- Silahkan keluar, tapi ajja musalahkangi Ibu ku UPTD SPF
9 | Sinisme | Kk ingedei iokk Kiwi alf SMPN 4
polpeng wakkatenningedel jokka mokiwi alfa Lilirilau
ku absenta.” (Halaman 43)
Tuturan Guru
“ . UPTD SPF
- /
10 | Sinisme 'Dasar d017g0. Masa 'gelajaran makku SMPN 4
bawang redei de muissengi. Lilirilau
(Halaman 44)
Tuturan Guru
“Deweddinga Nak mupagellori okimu? Nacau UPTD SPF
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Lilirilau
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